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Abstrak 
Kedisiplinan merupakan suatu komponen dalam menentukan proses 
mencapai tujuan sekolah. Dengan diterapkannya kedisiplinan dalam diri peserta 
didik, diharapkan akan timbul suasana yang kondusif terhadap proses 
pemnelajaran di sekolah. Disiplin sebagai salah satu cara untuk menunjukkan 
suasana tertib dan teratur yang berasal dari masyarakat dalam organisasi. 
Mewujudkan disiplin yang baik harus dimulai dengan pengendalian diri sendiri, 
terutama untuk para pelajar. Kurangnya disiplin siswa dalam proses pembelajaran 
berdampak pada proses pembelajaran yang terganggu. Sehingga diperlukan 
seorang upaya guru untuk mengatasinya. 
Metode Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian lapangan 
(Field Research). Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Objek 
penelitian bertempat di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kartasura, subjek 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru pendidikan agama Islam dan 
peserta didik. Sedangkan metode pengumpulan data, peneliti menggunakan 3 
metode pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian ini yaitu, 1) Peran guru dalam membentuk karakter 
disiplin peserta dikik dilakukan dengan, mendisiplinkan waktu peserta didik 
dengan menegakkan sanksi kepada mereka yang terlambat atau tidak tepat waktu 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, menegakkan sanksi kepada peserta 
didik yang melanggar peraturan, kemudian mengembangkan karakter disiplin 
peserta didik melalui kedisiplinan sikap melalui proses pengawasan terhadap 
kegiatan peribadahan siswa di sekolah berupa shalat Dhuha, Dzuhur, dan shalat 
Jum’at. Selain itu sikap peserta didik diawasi saat di luar sekolahan melalui 
kerjasama dengan wali murid. 2) Faktor penghambat dan pendukung antara lain; 
faktor pendukung berasal dari bantuan organisasi sekolah yaitu OSIS bidang 
Rohis dan faktor penghambatnya yaitu; faktor dari lingkungan keluarga, fasilitas 
yang disediakan sekolah, dan kesadaran diri dari peserta didik terhadap 
pendidikan karakter disiplin. 
Kata Kunci: Program Guru PAI, Karakter Religius 
Abstract 
Discipline is a component in determining the process of achieving school 
goals. With the application of discipline in students, it is expected that an 
atmosphere that is conducive to the learning process at school will emerge. 
Discipline as a way to show an orderly and orderly atmosphere that comes from 
the community in the organization. Realizing good discipline must start with self-
control, especially for students. Lack of student discipline in the learning process 
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has an impact on the learning process that is disrupted. So it takes a teacher's 
effort to overcome it.The research method used is a type of field research. The 
approach used is descriptive qualitative. The research object was located at the 
Kartasura 5 State Junior High School. The subjects in this study were the 
principal, teachers of Islamic religious education and students. While the data 
collection method, the researcher used 3 data collection methods, namely, 
interview, observation, and documentation.The results of this study are, 1) The 
role of the teacher in shaping the disciplinary character of students is carried out 
by disciplining students' time by enforcing sanctions on those who are late or not 
on time in carrying out the learning process, enforcing sanctions on students who 
violate the rules, then developing Discipline character of students through attitude 
discipline through the process of monitoring student worship activities in schools 
in the form of Dhuha prayers, Dzuhur, and Friday prayers. In addition, the 
attitudes of students are monitored outside of school through collaboration with 
student guardians. 2) Inhibiting and supporting factors, among others; the 
supporting factor comes from the assistance of the school organization, namely 
OSIS in the field of Rohis and the inhibiting factors, namely; factors from the 
family environment, the facilities provided by the school, and self-awareness of 
students towards disciplined character education. 




Kedisiplinan merupakan salah satu komponen yang ikut menentukan proses pencapaian 
tujuan pendidikan sekolah. Dengan adanya disiplin dalam diri siswa diharapkan akan timbul 
susasana yang kondusif selama belajar disekolah.Suatu keadaan yang menunjukan suasana 
tertib dan teratur yang dihasilkan oleh orang-orang yang berada dibawah naungan 
organisasi,karena peraturan yang berlaku dihormati dan dihargai. Disiplin sebagai salah satu 
cara meningkatkan semangat etos kerja manusia. Dalam mewujudkan disiplin yang baik 
harus dimulai dari pengendalian sejak dini bagi anak usia sekolah, selain itu lingkungan 
keluarga, penanaman disiplin juga dilakukan di sekolah. 
Permasalahan ini muncul dari pengalaman penulis yang ditemui di SMP Negeri 3 
Kartasura. Sekolah yang siswanya rata-rata pertahun berjumlahkan 180 siswa ini, dari 
beberapa segi ketertiban perlu penegasan dalam pelaksanaan tata tertib sekolah. Salah satu 
bentuk usaha guna melakukan sosialisasi tata tertib terhadap siswa, dilakukan dengan 
pemasangan papan peraturan di beberapa sudut sekolah. Sehingga denganadanya tata tertib 
sekolah tidak memungkinkan pada seluruh warga sekolah untuk membaca tata tertib tersebut 
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Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki 
peran penting yang relatif besar dalam membantu dan mengembangkan kemampuan dalam 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Di samping itu pendidikan Agama Islam juga 
berperan penting dalam menumbuh kembangkan akidah dan membentuk manusia muslim 
yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan difokuskan pada 
rumusan masalah; Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mendidik 
Karakter Disiplin Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Kartasura? Dan apa faktor pendukung dan 
penghambat guru SMP Negeri 3 Kartasura dalam mendidik karakter disiplin peserta didik. 
Dengan tujuan untuk Mendeskripsikan peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Mendidik Karakter Disiplin Peserta Didik di SMP Negeri 3 Kartasura dan 
mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat peran guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Mendidik Karakter Disiplin pesera didik di SMP Negeri 3 Kartasura 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 
pendekatan kualitatif. Lokasi penelitan bertempat di SMP Negeri 3 Kartasura. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam.Sedangkan untuk metode pengumpulan 
data, penulis menggunakan 3 metode pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Peneliti menggunakan analisis data dengan reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, selanjutnya penulis menganalisis data tersebut dan menarik kesimpulan 
menggunakan analisis deduktif. 
 
2. METODE 
Penelitian yang dilakukan ialah penelitian lapangan atau yang disebut field research. 
Penelitian ini dilakukan secara langsung pada objek yang diteliti dengan mengumpulkan data 
berdasarkan melihat berbagai fakta yang terjadi dilapangan atau disekolahan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Program Guru PAI dalam Meningkatkan Karakter Relihius  
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Guru memiliki peran sebagai komunikator, sahabat yang memberikan nasehat, motivasi, 
inspirasi, dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan perilaku peserta didik. Guru 
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 3 Kartasura berperan sebagai seorang pengawas, 
pembimbing, pendisiplin dan pendidik untuk mengembangkan karakter peserta didik menjadi 
pribadi yang disiplin. 
Guru berperan dalam mendisiplinkan waktu peserta didik dengan menegakkan sanksi 
kepada mereka yang terlambat atau tidak tepat waktu dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Peserta didik akan dihukum jika melanggar peraturan berupa terlambat masuk 
sekolah, keluar sekolah tanpa izin pada saat proses pembelajaran berlangsung, tidak 
mengikuti kegiatan ibadah shalat Dhuha, Dzuhur dan Jum’at tanpa ada keterangan. 
Guru dalam mendisiplinkan peserta didik terhadap peraturan yang berlaku di SMP 
Negeri 03 Kartasura dilakukan dengan memberikan sanksi berupa poin pelanggaran untuk 
jenis pelanggaran yang tidak berat. Jika ada pelanggaran yang dirasa harus ditindak lanjuti, 
maka akan diproses hingga dikeluarkan dari sekolahan. 
Guru SMP Negeri 03 Kartasura dalam mengembangkan karakter disiplin peserta didik 
melalui kedisiplinan sikap dilakukan dengan proses pengawasan terhadadap kegiatan 
peribadahan mereka di dalam sekolah berupa shalat Dhuha, Dzuhur, dan shalat Jum’at. Selain 
itu sikap peserta didik diawasi saat di luar sekolahan melalui kerjasama dengan wali murid.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam 
mendidik karakter disiplin siswa di SMP Negeri 03 Kartasura dilakukan melalui disiplin 
waktu, peraturan dan sikap dengan proses pengawasan kegiatan ibadah, pemberian sanksi 
terhadap pelanggaran peraturan, dan kerjasama dengan orang tua wali murid. 
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Meningkatkan Karakter Religius 
Faktor penghambat yang pertama yaitu faktor lingkungan keluarga. Latar belakang peserta 
didik memiliki keberagaman lingkungan yang berasal dari keluarganya. Terdapat kasus, 
bahwa peserta didik dengan semangat belajar yang rendah dengan alasan bahwa orang tua 
wali murid di rumah tidak sepenuhnya mendukung pembentukan karakter kedisiplinan, 
karena kesibukan dari orang tua yang berbeda-beda sehingga tidak sempat meluangkan waktu 
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untuk mengontrol atau mengawasi kedisiplina peserta didi saat beraktifitas di lingkungan 
masyarakat. 
Kedua, faktor penghambat selanjutnya yaitu fasilitas untuk memberikan sarana terhadap 
pelaksanaan shalat berjamaah di SMP negeri 3 Kartasura yang masih kurang. Berdasarkan 
pada kajian terori dijelaskan bahwa alat pendidikan merupakan faktor pendukung dalam 
mengubah perilaku seseorang dan membentuk perilaku yang sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan. 
Ketiga, faktor kesadaran diri peserta didik kurang dalam mengindahkan kewajiban dan 
peraturan yang ditetapkan oleh sekolah. Ada peserta didik perempuan mengandalkan alasan 
sedang berhalangan agar mendapatkan waktu untuk bersantai dan tidak melaksanakan 
kegiatan ibadah yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dan OSIS SMP Negeri 3 
Kartasura. Berdasarkan BAB II dijelaskan bahwa kesadaran diri memiliki pengaruh dalam 
pentingnya berperilaku disipilin dianggap penting untuk kebaikan dan keberhasilan diri 
peserta didik, kesadaran diri memiliki pengaruh yang besar bagi pembentukan karakter 
didiplin. 
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa faktor yang menjadi penghambat dan 
pendukung peran guru pendidikan agama Islam dalam mendidik karakter disiplin siswa di 
SMP Negeri 03 Kartasura antara lain; faktor pendukung berasal dari bantuan organisasi 
sekolah yaitu OSIS bidang Rohis. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu; faktor dari 
lingkungan keluarga, fasilitas yang disediakan sekolah, dan kesadaran diri dari peserta didik 
terhadap pendidikan karakter disiplin. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Setelah mengkaji, mengumpulkan data dan menganalisa peran guru dalam meningkatkan 
karakter religius peserta didik dan faktor penghambat dan pendukungnya yaitu:, maka 
penulis menemukan bahwa ada beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu: 
4.1.1 Program guru dalam meningkatkan karakter religius peserta didik dilakukan 
dengan cara berikut: Mendisiplinkan waktu peserta didik dengan menegakkan sanksi kepada 
mereka yang terlambat atau tidak tepat waktu dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Menegakkan sanksi kepada peserta didik yang melanggar peraturan. Sanksi tersebut berupa 
6 
 
poin pelanggaran untuk jenis pelanggaran yang tidak berat. Jika ada pelanggaran yang dirasa 
harus ditindak lanjuti, maka akan dikeluarkan dari sekolahan. Mengembangkan karakter 
disiplin peserta didik melalui kedisiplinan sikap yang dilakukan dengan proses pengawasan 
terhadap kegiatan peribadahan mereka di dalam sekolah berupa shalat Dhuha, Dzuhur, dan 
shalat Jum’at. Selain itu sikap peserta didik diawasi saat di luar sekolahan melalui kerjasama 
dengan wali murid. 
4.1.2 Faktor penghambat dan pendukung program guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 03 Kartasura antara lain; faktor 
pendukung berasal dari bantuan organisasi sekolah yaitu OSIS bidang Rohis. Faktor 
penghambatnya yaitu; faktor dari lingkungan keluarga, fasilitas yang disediakan sekolah, dan 
kesadaran diri dari peserta didik terhadap pendidikan karakter disiplin. 
4.2 Saran 
4.2.1 Kepala Sekolah 
Penulis menyarankan agar ada inovasi untuk memenuhi fasilitas keagamaan di sekolah. 
Sehingga akan ada peningkatan dan kemajuan bagi religiusitas peserta didik khususnya 
disiplin dalam melaksanakan peribadahan. 
4.2.2 Guru 
Sebaiknya pelaksanaan program religius tidak hanya dilakukan oleh guru pendidikan agama 
Islam saja. Penulis menyarankan agar diberlakukan program khusus dari sekolah untuk 
meningkatkan religius peserta didik kepada seluruh warga sekolah. 
4.2.3 Penulis selanjutnya 
Penulis selanjutnya dapat melanjutkan penelitian yang telah peneliti lakukan sekarang. 
Penulis merekomendasikan judul “Meningkatkan Karakter Religius Peserta Didik melalui 
Kegiatan Ibadah shalat berjamaah di SMP Negeri 3 Kartasura 
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